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Abstrak: Physical bullying dan verbal bullying bagaikan dua sisi mata uang. Sesorang yang menjadi korban physical 

bullying sekaligus juga dapat menjadi korban verbal bullying. Namun masih sedikit bukti empiris tentang hubungan 

keduanya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara physical bullying dan verbal bullying pada 

remaja. Desain penelitian korelasional. Populasinya adalah remaja berusia 16-19 tahun di SMK 4 Pancasila Ambulu 

Kabupaten Jember sebanyak 216.  Penentuan sampel dengan rumus Slovin dan ditentukan sejumlah 133. Sampling 

menggunakan simple random sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner elektronik dalam bentuk goegle 

form. Variabel prediktornya adalah physical bullying, dan variable responnya adalah verbal bullying. Kelas dan gender 

sebagai variable kontrol. Analisis data menggunakan regresi logistic biner dengan ketentuan α ≤ 0,05. Hasil penelitian 

menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara physical bullying dengan verbal bullying dengan mengontrol variable 

kelas dan gender (p = <0,001; AOR = 23,029; CI 95% = 8.34 sampai dengan 

63,55). Remaja yang mengalami physical bullying memiliki kecenderungan 

23,029 kali lebih banyak mengalami verbal bullying dibandingkan dengan 

mereka yang tidak mengalami physical bullying. Oleh karena itu perlu 

kebijakan untuk melakukan upaya menrunkan kejadian physical bullying di 

tingkat sekolah menengah atas. 
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Abstract: Physical bullying and verbal bullying are like two sides of a coin. Someone 

who is a victim of physical bullying can also be a victim of verbal bullying. However, 

there is still little empirical evidence about the relationship between the two. This 

study aims to analyze the relationship between physical bullying and verbal bullying 

in adolescents. Correlational research design. The population was 216 youth aged 

16-19 at SMK 4 Pancasila Ambulu, Jember Regency. The sample was determined 

using the Slovin formula and a total of 133 was determined. Sampling used simple 

random sampling. Data collection used an electronic questionnaire in the form of a 

Google form. The predictor variable is physical bullying, and the response variable is 

verbal bullying. Class and gender as control variables. Data analysis used binary 

logistic regression with the condition α ≤ 0.05. The results of the study showed that 

there was a significant relationship between physical bullying and verbal bullying 

by controlling for class and gender variables (p = <0.001; AOR = 23.029; 95% CI = 8.34 to 63.55). Adolescents who experience physical 

bullying tend to experience verbal bullying 23.029 times more than those who do not experience physical bullying. Therefore, policies 

are needed to make efforts to reduce the incidence of physical bullying at the high school level. 
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Pendahuluan 

Physical bullying adalah perilaku kekerasan fisik yang terjadi karena ketidakseimbangan 

kekuatan antara pelaku dan korban (Lisnadiyanti & Bagus, 2019). Bullying fisik berupa 

memukul, menendang, meninju, mendorong, dsb (Suci et al., 2021). Berdasarkan data dari 
(Angka Kekerasan Terhadap Anak Tinggi Di Masa Pandemi, Kemen PPPA Sosialisasikan Protokol Perlindungan Anak, 

2020) jumlah angka kekerasan anak pada awal tahun 2020 (Januari-Juni) terdapat 852 kasus 

kekerasan fisik. Berdasarkan penelitian dari (Widayanti et al., 2022) kejadian physical 

bullying yang terjadi pada siswa SMAN 1 Pleret, Bantul yaitu bullying fisik sebanyak 154 

siswa (81,1%). 

Verbal bullying adalah suatu tindakan intimidasi berupa kata-kata atau komentar hinaan 

terhadap seseorang (Kurniasih et al., n.d.). Bullying verbal meliputi menggoda, 

memberikan nama panggilan, membuat komentar seksual yang tidak pantas, mengejek, 

dan mengancam (Suri et al., 2022). Kejadian verbal bullying di Indonesia dengan presentase 

mencapai 70% dari seluruh kasus bullying (Aprilia, 2019). Berdasarkan data dari Kemen 

PPA, tahun 2020 jumlah angka kekerasan psikis anak pada awal tahun 2020 (Januari-Juni) 

mencapai 768 kasus. Berdasarkan penelitian dari (Riezky, 2021) kejadian verbal bullying di 

sekolah menengah atas Plus Al-Athiyah, Aceh terdapat 27 responden (70,4%). 

Berdasarkan hasil penelitian (Khaliza et al., 2021) menyatakan bahwa dampak dari bullying 

yaitu timbulnya depresi. Gejala depresi yaitu kesulitan belajar, kesepian, tidak berharga, 

tidak berguna, takut, dan bunuh diri (Kiefer, 2021a). Hal itu dikarenakan adanya perubahan 

pada aspek fisik, kognitif dan psikososial. Dampak akan terlihat beberapa tahun kedepan 

sehingga remaja tumbuh menjadi pribadi yang kurang percaya diri, sulit beradaptasi, 

peragu, tidak berani menatap masa depan dan sulit untuk berkompetisi (Suri et al., n.d.) 

Hasil studi terdahulu tentang faktor yang mempengaruhi terjadinya bullying 

diklasifikasikan menjadi lima faktor terutama kemampuan ekonomi, tradisi senioritas, 

senioritas, lingkungan sekolah dan tempat tinggal, dan karakter dari individu maupun 

kelompok (de Oliveira Pimentel, 2020a). Hal ini menunjukkan bahwa faktor penyebab 

bullying baik verbal maupun fisik bukan hanya dari lima faktor tersebut terkadang bullying 

itu terjadi karena sesama remaja menganggap hal tersebut adalah candaan belaka (Barus et 

al., 2023). 

Perawat dapat berkolaborasi dengan sekolah, dengan menjalankan perannya sebagai 

pendidik, advokat dan konselor untuk remaja (Ortiz-Quiroga, 2018a). Sebagai konselor 

dapat mengembangkan program-program edukasi terkait bullying dan sebagai pendidik 

dapat melakukan pendidikan kesehatan terkait bullying pada anak sebagai upaya 

pencegahan (Suci et al., 2021)  

Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa hubungan antara bullying seringkali 

dikaitkan dengan dampak psikis remaja. Beberapa peneliti fokus pada remaja di sekolah 

menengah pertama. Ada penelitian yang fokusnya hanya terbatas berkaitan dengan 

bullying secara umum (Useche, 2023a). Oleh karena itu, penelitian ini bermaksud untuk 

melakukan studi yang lebih fokus pada pshysical bullying dan verbal bullying.  Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara physical bullying dan verbal 

bullying pada remaja dengan mengontrol variabel kelas dan gender. 
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Metode 

Desain Penelitian 

Desain penelitian korelasional, dengan pendekatan cross-sectional. 

 

Populasi, Sampel, Sampling 

Populasinya adalah remaja berusia 16-19 tahun di SMK 4 Pancasila Ambulu Kabupaten 

Jember sebanyak 216. Penentuan sampel dengan rumus Slovin dan ditentukan sejumlah 

133. Sampling menggunakan simple random sampling. Pengumpulan data pada 1-28 

Februari 2023. 

 

Variabel dan Instrumen  

Variabel prediktornya adalah physical bullying dan variabel responnya verbal bullying. 

Sebagai variable control adalah kelas dan gender. Alat pengumpulan data menggunakan 

kuesioner elektronik dalam bentuk google form. 

 

Instrumen  

Physical bullying didefinisikan sebagai keadaan dimana responden pernah menjadi  korban 

intimidasi, perundungan dan perilaku agresif yang dilakukan orang lain secara berulang 

kali dalam bentuk fisik. Verbal bullying didefinisikan sebagai keadaan dimana responden 

pernah menjadi  korban intimidasi, perundungan dan perilaku agresif yang dilakukan 

orang lain secara berulang kali dalam bentuk verbal(de Oliveira Pimentel, 2020b). 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner melalui google form. Kuesioner physical dan 

verbal bullying masing-masing terdiri dari terdiri dari 10 pernyataan (5 pernyataan 

Fovorabel, dan 5 pernyataan unfavorable) (Charalampous, 2018). Pilihan jawaban dalam 

skala likert 1- 4 terdiri dari sangat setuju, setuju, kurang setuju, dan tidak setuju. Uji 

validitas dan relibilitas dilakukan pada 30 responden. Hasil uji validitas nilai r hitung lebih 

besar dari r tabel (r = 0,361) sehingga seluruh butir pernyataan dinyatakan valid. Uji 

reliabilitas didapatkan nilai α Cronbah 0,878 (> 0,70), sehingga kuesioner dinyatakan 

reliabel.  

Variabel kelas didefinisikan sebagai posisi responden pada saat pengambilan data sedang 

menjadi siswa aktif di kelas berapa (Kiefer, 2021b). Pembagian kelas terdiri dari kelas X, XI, 

dan XII. Varibel gender didefinisikan sebagai jenis kelamin yang melekat pada responden. 

Pembagian jenis kelamin terdiri dari laki-laki dan perempuan. Instrumen pengumpulan 

data berupa kuesioner pertanyaan tertutup melalui google form.  

Analisis data dilakukan dalam bentuk katagorik. Penentuan katagori ditentukan dengan 

cara menghitung nilai mean (Ortiz-Quiroga, 2018b). Hasilnya untuk nilai dibawah mean 

dikatagorikan tidak pernah menjadi korban physical bullying atau verbal bullying. Nilai ≥ 

mean dikatagorikan pernah menjadi korban physical bullying atau verbal bullying.   

Analisis data bivariat menggunakan chi square (Bonell, 2018). Analisis untuk menguji 

hipotesis antara lebih dari satu variable predictor dan variable respon berskala katagorik 

dikotomi menggunakan uji regresi logistic biner. Nilai Nagelkerke R Square menunjukkan 

bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen.  berarti 

hubungan signifikan (Useche, 2023b). Hosmer and Lemeshow Test adalah uji Goodness of 
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fit test (GoF), yaitu uji untuk menentukan apakah model yang dibentuk sudah tepat atau 

tidak. Dikatakan tepat apabila tidak ada perbedaan signifikan antara model dengan nilai 

observasinya. Nilai overall percentage menunjukkan ketepatan model penelitian. Uji 

hipotesis dilakukan dengan menginterpretasikan nilai signifikan (p), jika p kurang dari atau 

sama dengan nilai α (0.05). Besarnya pengaruh ditunjukkan dengan nilai Exp (B) atau 

disebut juga Odds Ratio (OR). 

Persetujuan Etik  

Penelitian ini telah mendapat keterangan layak etik dari komisi etik penelitian kesehatan 

(KEPK) Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Jember dengan Nomor. 

0185/KEPK/FIKES/XII/2023. Penerapan prinsip etik dalam penelitian ini antara lain: 

menghormati harkat martabat manusia (respect for persons), berbuat baik (beneficence) dan 

tidak merugikan (non-maleficence), dan keadilan (justice) yaitu memperlakukan setiap 

orang (sebagai pribadi otonom) sama dengan moral yang benar dan layak dalam 

memperoleh haknya. 

Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1. Data Demografi Responden (n = 133) 
Variabel  Frekuensi (%) 

Kelas   

10 37 (27,8) 

11 56 (42,1) 

12 40 (30,1) 

Gender  

Laki-laki 17 (12,8) 

Perempuan 116 (87,2) 

Umur (tahun)*  

Mean 16,91 

Minimal 16 

Maksimal 19 

*Data numerik 

Tabel 1 menunjukkan bahwa responden laki-laki lebih rendah dibandingkan dengan 

perempuan.  Proporsi kelas 11 paling banyak dibandingkan dengan kelas 10 dan 11. 

Tabel 2 Hubungan antara physical bullying, kelas, dan gender dengan verbal bullying 

Variabel 

Verbal bullying Total p 

Tidak pernah menjadi 

korban verbal bullying 

Pernah menjadi 

korban verbal bullying 

  

Physical bullying N n   

Tidak pernah menjadi korban 

physical bullying 

72 (87.8%) 14 (27.5%) 86 (64.7%)  

Pernah menjadi korban 

physical bullying 

10 (12.2%) 37 (72.5%) 47 (35.3%) < 

0,001 

Total  82 (100%) 51 (100%) 133 (100%)  

Kelas      

  X 29 (35,4%) 8 (15,7%) 37 (27,8%)  

XI 36 (43.9%) 20 (39.2%) 56 (42.1%) 0,005 

XII 17 (20.7%) 23 (45.1%) 40 (30.1%)  
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Total  82 (100%) 51 (100%) 133 (100%)  

Gender        

Laki-laki 8 (9.8%) 9 (17.6%) 17 (12.8%)  

perempuan  74 (90.2%) 42 (82.4%) 116 (87.2%) 0,185 

Total  82 (100%) 51 (100%) 133 (100%)  

Tabel 2 menunjukkan bahwa physical bullying dan kelas berhubungan dengan verbal 

bullying 

Tabel 3. Persyaratan uji regresi logistic biner 
Indikator Nilai  

Nagelkerke R Square 0,505 

Hosmer and Lemeshow Test p = 0,916 

Nilai overall 73,2% 

Tabel 3 menunjukkan bahwa kemampuan variabel prediktor dalam menjelaskan variabel 

respon adalah 0,505 atau 50,5% dan terdapat 100% – 50,5% = 49,5% faktor lain di luar model 

yang menjelaskan variabel respon. Nilai Chi Square tabel untuk DF 4 (Jumlah variabel 

independen – 4) pada taraf signifikansi 0,05 adalah sebesar 0,916. Nilai signifikansi sebesar 

0,916 (> 0,05) sehingga menerima H0, yang menunjukkan bahwa model dapat diterima dan 

pengujian hipotesis dapat dilakukan sebab tidak ada perbedaan signifikan antara model 

dengan nilai observasinya. Nilai overall percentage sebesar 73,2% yang berarti ketepatan 

model penelitian ini adalah sebesar 73,2%. 

Tabel 4. Analisis hubungan physical bullying dengan verbal bullying pada remaja 

Predictors p-value 

Verbal bullying  

OR 
95% CI** 

Lower Bound Upper Bound 

Physical bullying     

Tidak pernah menjadi korban physical bullying*     

Pernah menjadi korban physical bullying .000 23.029 8.345 63.553 

Kelas      

X*     

XI .040 3.731 1.063 13.101 

XII .004 7.120 1.902 26.651 

*referens 

**CI: confidence interval of 95%; p-value ≤ 0.050 

Tabel 4 menjelaskan bahwa ada hubungan antara physical bullying dengan verbal bullying. 

Remaja yang pernah menjadi korban physical bullying 23,03 kali lebih mungkin menjadi 

korban verbal bullying dibandingkan dengan yang tidak pernah menjadi korban physical 

bullying. Selain itu tingkat kelas juga berhubungan dengan pengalaman menjadi korban 

verbal bullying. Remaja kelas XI lebih mungkin menjadi korban verbal bullying 3,73 kali 

dibandingkan kelas X. Remaja kelas XII lebih mungkin 7,12 kali dibandingkan kelas X 

menjadi korban verbal bullying.  

Ada hubungan antara physical bullying dengan verbal bullying. Remaja yang pernah 

menjadi korban physical bullying lebih mungkin menjadi korban verbal bullying 

dibandingkan dengan yang tidak pernah menjadi korban physical bullying (Naseer, 2018). 
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Sebagian remaja pelaku bullying biasanya dengan mudah untuk mencederai korban dan 

tidak berfikir terlebih dahulu tentang tindakan yang dilakukan. Faktor pelaku melakukan 

hal tersebut dengan alasan sebagai candaan dan menganggap korban lemah. Pelaku akan 

melakukan physical bullying seperti menendang, meninju, memukul, mendorong, dsb. Saat 

dilakukan hal tersebut, korban tidak dapat melawan (Islam, 2019). Hal itu dapat terjadi 

karena ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban. Tindakan physical bullying 

memiliki dampak bagi korban yaitu kepercayaan diri yang berkurang dan harga diri 

rendah. Dengan timbulnya dampak tersebut, menjadikan korban terus mendapatkan 

perilaku yang tidak baik atau bullying dari orang sekitar. Hal ini membuat korban tidak 

ada keberanian untuk melakukan perlawanan sehingga tindakan bullying itu terjadi secara 

terus menerus (Meter, 2018). Hal ini yang menjadikan seseorang yang sudah pernah 

menjadi korban physical bullying lebih mungkin menjadi korban verbal bullying.  

Tindakan bullying dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Anak yang berkepribadian pendiam dan lemah sehingga mudah untuk menjadi korban 

tindakan bullying (Miranda, 2019). Perlu adanya sikap berani dan pengasuhan orang tua 

yang baik untuk anak. Selain itu faktor penyebab verbal bullying yang lain adalah keluarga, 

sekolah. Teman sebaya juga dapat menjadi pelaku bullying karena teman sebaya suka 

mengejek kepada sesama teman. Terdapat pengaruh besar verbal bullying terhadap rasa 

percaya diri (Permata et al., 2021)(Herawati, 2019)(Sundari, 2020) 

Tingkatan kelas juga berhubungan dengan pengalaman menjadi korban verbal bullying. 

Remaja kelas XI dan XII lebih mungkin menjadi korban verbal bullying dibandingkan kelas 

X. Semakin tinggi tingkatan kelas maka semakin lebih mengenali teman sebayanya, 

sehingga tindakan bullying sesama teman sebaya pun meningkat karena adanya 

penyalahgunaan ketidakseimbangan kekuatan untuk kepentingan pelaku dengan cara 

mengganggu atau mengucilkan korban (Eyuboglu, 2021). Studi terdahulu mengatakan 

bahwa bukan tingkatan kelas yang berhubungan dengan pengalaman menjadi korban 

bullying, melainkan peer group karena semakin siswa terikat dengan peer group maka 

semakin tinggi perilaku bullying dan korban bullying pada remaja (Karina et al., 2013). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh  mengatakan bahwa semakin tinggi tingkatan 

kelas maka semakin meningkatkan pelaku bullying (Ortega-Barón, 2019). Hal ini 

dikarenakan senior yang mengganggap memiliki kekuasaan serta tingkatannya lebih tinggi 

dan lebih dahulu daripada junior (Lohy & Pribadi, 2021) 

Simpulan 

Terdapat hubungan positif yang signifikan antara konformitas physical bullying dengan 

verbal bullying. Semakin tinggi tingkat konformitas physical bullying maka semakin tinggi 

pula verbal bullying. Begitupun sebaliknya, semakin rendah konformitas physical bullying 

maka semakin rendah pula verbal bullying. Pengaplikasian dalam bidang keperawatan 

yaitu perawat sebagai manager kasus bullying yang dapat mengelola, mengevaluasi dan 

mengkoordinasikan masalah yang dialami. Perawat sebagai pendidik juga  mampu 

memberikan informasi tentang bullying, dan menjadi pembela para korban bullying. 
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Perawat dapat berperan sebagai konselor bagi korban bullying, memberikan role model, 

dan pebaharu/perubahan. Oleh karena itu rekomendasi dari hasil penelitian ini adalah 

perlu dilakukan studi lebih lanjut tentang pengaruh phsysical bullying terhadap psikologi 

remaja. 
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